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Abstract: A tactic used by management to keep
profits steady over time and frequently driven by
executive remuneration is income smoothing. When
bonuses are dependent on the company's
profitability, managers may utilize income smoothing
to guarantee they keep getting the promised bonuses
from the owners. In addition to examining whether
management ownership can mitigate these
correlations. This study seeks to examine the
relationship between profitability, leverage, and firm
size in relation to income smoothing. The Eckel index
is employed to measure income smoothing, while
managerial ownership is determined by the ratio of
managers shareholdings to the firm's total assets.
Profitability is quantified using Return on Assets
(ROA), leverage by the Debt to Equity Ratio (DER),
and firm size by the natural logarithm of total assets.
The analysis reveals that leverage exerts a negative
effect on income smoothing, whereas neither
profitability nor firm size significantly influence this
practice. These conclusions are drawn from logistic
regression analysis conducted using SPSS 25.
Moreover, the study finds that managerial ownership
does not moderate the relationship between
profitability, leverage, and firm size in the context of
income smoothing.
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PENDAHULUAN
Perataan laba merupakan hal yang penting dikaji karena praktik perataan laba bisa

dipersepsikan sebagai reaksi manajemen terhadap keadaan. manajer menggunakan laporan
keuangan sebagai media dalam melakukan perataan laba. Perataan laba mengacu pada praktik
manajerial untuk mempertahankan tingkat laba yang konsisten di berbagai periode pelaporan.
(Putri & Nuswandari, 2022) memberikan kesan stabilitas keuangan perusahaan. Pada konteks
kompensasi manajerial, perataan laba digunakan oleh manajer untuk memastikan penerimaan
bonus yang konsisten seperti yang dijanjikan oleh pemilik perusahaan. Praktik ini khususnya
relevan ketika bonus bergantung pada laba perusahaan yang dilaporkan, karena manajer berupaya
mempertahankan aliran pendapatan yang stabil selama beberapa periode (Sulistiyanto, 2018) .
Menunda transaksi perusahaan merupakan salah satu cara untuk mencapai perataan pendapatan.
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Suatu transaksi atau kejadian dapat dilaporkan dan diungkapkan di kemudian hari sesuai dengan
kebijakan dan kepentingan perusahaan, alih-alih harus dilaporkan pada periode terjadinya,
misalnya, pendapatan dapat diakui dari penjualan barang secara konsinyasi bahkan ketika barang
tersebut belum terjual, karena barang tersebut hanya ditransfer ke pihak lain. Atau, mengubah
metode transaksi penjualan dari FOB destination menjadi FOB shipping point dapat
menyebabkan peningkatan pendapatan yang dilaporkan untuk periode yang relevan (Sulistiyanto,
2018). Fenomena perusahaan melakukan perataan laba terjadi pada PT. Waskita Karya. Kontrak
senilai Rp33.998.000.000.000 ditemukan pada tahun 2005 untuk pembangunan Gelanggang
Olahraga Bulian di Jambi. PT Waskita Karya Persero melaporkan telah memperoleh Rp2 miliar
dari kemajuan proyek tersebut. Namun, saldo belum dibayarkan hingga akhir tahun 2008.
Pemerintah Daerah Batanghari akhirnya memutuskan kontrak tersebut karena dianggap telah
ditandatangani oleh orang yang tidak berwenang (Solihin & Annahl, 2022).

Berbagai faktor dapat mendorong manajemen untuk melakukan perataan laba, salah
satunya adalah tingkat profitabilitas. Profitabilitas menimbulkan tekanan pada manajemen untuk
memenuhi ekspektasi terhadap laba, yang pada akhirnya mendorong mereka untuk terlibat dalam
praktik manajemen laba, khususnya melalui perataan laba (Baskaran dkk. 2020). Faktor ini dikaji
karena terdapat perbedaan hasil penelitian dimana profitabilitas berpengaruh positif terhadap
perataan laba ( Ditiya & Sunarto, 2019) sedangkan menurut (Kusmiyati & Hakim, 2020)
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap perataan laba.

Leverage dapat dipandang sebagai gambaran sejauh mana kewajiban yang digunakan untuk
mendukung spekulasi dan pelaksanaan fungsional Perusahaan (Sugiari Ayu dkk. 2022). Financial
leverage menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengatur pinjaman yang akan
memberikan potensi peningkatan total return bagi pemegang saham (Lestari, 2021) . Tinggi
tingkat hutang yang dimiliki perusahaan menyebabkan tingginya resiko yang dihadapi oleh
Perusahaan (Ramadhani dkk. 2022). Hal ini memicu para eksekutif untuk meminimalisir resiko
perusahaan dengan mencoba menyeimbangkan tingkat keuntungan melalui berbagai cara,
misalnya perataan laba (Tiwow dkk. 2021) . Hasil tinjauan pustaka menunjukkan adanya
perbedaan hasil mengenai dampak financial leverage terhadap perataan. (Sesilia dkk. 2021)
berpendapat bahwa financial leverage berpengaruh negatif terhadap perataan laba. Sedangkan
penelitian Sari & Darmawati (2021) menunjukkan bahwa financial leverage berpengaruh positif
terhadap perataan laba

Ukuran perusahaan merupakan gambaran struktur perusahaan dan ukuran yang
mengklasifikasikan perusahaan menjadi besar atau kecil (Munif & Sutrisno 2023) . Ukuran
perusahaan biasanya diartikan dalam besar atau kecilnya asset yang dimiliki untuk menunjukkan
keadaan Perusahaan, di mana perusahaan yang lebih besar menikmati keunggulan atas sumber
daya yang dimiliki untuk mendukung kepentingannya dalam memperoleh keuntungan (Yati dkk.
2023) . Berdasarkan pernayataan sebelumnya manajemen perusahaan besar memiliki motivasi
lebih untuk menginisiasi praktik perataan laba karena diharapkan dengan sumber daya yang
dimiliki dapat mempertahankan laba yang diharapkan Ukuran perusahaan menurut Z. Wulandari
& Situmorang Rolyesh (2020) berpengaruh terhadap perataan laba. hal ini berbeda dengan Ditiya
& Sunarto (2019) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaaan berpengaruh pada perataan laba.

GCG menurut Fathonah Nur (2016) dapat diimplementasikan melalui salah satu cara
berikut: (1) memperbesar ukuran dewan komisaris; (2) dewan komisaris independen; (3)
kepemilikan institusional; (4) kepemilikan manajerial; dan (5) pembentukan komite audit. Sebab
kepemilikan manajerial yang kuat dapat mengikis pengawasan manajemen ( Dewi & Nurhayati
2022) . Kepemilikan manajerial meningkatkan dorngan untuk melakukan perataan laba karena
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peningkatan kinerja dan nilai perusahaan akan dirasakan oleh manajemen, sebab kekayaan
mereka juga bertambah seiring dengan meningkatnya return saham yang mereka miliki (Widia &
Ramadhan, 2022).

Penambahan variabel independen, khususnya ukuran perusahaan, merupakan
pengembangan dalam penelitian dari Yusuf Taofik et al. (2021). Maksud dari penelitian ini untuk
memastikan bagaimana profitabilitas, leverage, dan ukuran bisnis memengaruhi perataan
pendapatan dan untuk menyelidiki apakah good corporate governance memperkuat atau
memperlemah pengaruh dari faktor-faktor ini terhadap perataan laba.

LANDASAN TEORI
Teori Agensi
Hubungan antara berbagai pihak yang terlibat dalam tindakan perusahaan, baik secara langsung
maupun tidak langsung, dijelaskan oleh teori keagenan. Agen adalah karyawan yang bekerja
langsung untuk perusahaan pihak yang mewakili penyedia dana sering disebut sebagai principal
(Karina Nadya, 2020). Elemen penting dalam teori agensi adalah prinsipal dan agen, dalam teori
ini hubungan antara agensi dan prinsipal adalah hubungan kontrak jasa dimana prinsipal sebagai
pihak yang mempekerjakan pihak lain (agen) dalam hal kepentingan prinsipal (Fatimah dkk.
2019) . Kepemilikan dan pengendalian terpisah menjadi pemicu utama timbulnya konflik
kepentingan yang dikaji oleh teori agensi. Masalah dalam hubungan agensi dapat muncul ketika
agen tidak dapat mengoptimalkan kinerjanya namun tetap berusaha mendapatkan bonus dan
posisinya, sementara prinsipal mengharapkan agen untuk mengoptimalkan kinerjanya guna
menghasilkan tingkat pengembalian investasi yang tinggi (Natalia & Susanto, 2019).

Teori Akuntansi Positif
Menurut Wulandari (2022) Teori akuntansi positif merupakan pendekatan yang berfokus pada
pemahaman praktik akuntansi berdasarkan pengamatan nyata bagaimana manajemen
menjalankan bisnis. Menurut Wantania dkk. (2023) ada tiga hipotesis dalam teori akuntansi
positif. Hipotesis Rencana Bonus: manajemen melebih-lebihkan laba saat ini untuk meningkatkan
insentifnya,. Hipotesis Kontrak Utang: Perusahaan cenderung memanipulasi laba saat ini untuk
mengurangi rasio utang/ekuitas, mencegah pelanggaran perjanjian utang, dan menerima suku
bunga pinjaman yang lebih rendah. Hipotesis Biaya Politik: Untuk menghindari tekanan politik
seperti tuduhan monopoli atau tuntutan serikat pekerja, perusahaan merekayasa laba saat ini
dengan melaporkan laba yang lebih rendah.

Perumusan Hipotesis
Profitabilitas merupakan indikator kemampuan entitas usaha dalam mendapatkan keuntungan.
Profitabilitas juga bisa dilihat sebagai efektifitas suatu usaha menghasilkan laba dalam
operasionalnya. Profitabilitas diproksikan dengan Rasio yang dikenal sebagai ROA, atau laba
atas aset, menunjukkan berapa banyak laba bersih yang diperoleh perusahaan untuk setiap rupiah
uang yang diinvestasikan dalam aset. ROA (Return On Asset) juga dapat digunakan untuk
menggambarkan seberapa besar kontribusi setiap aset terhadap laba bersih. Hery dalam
(Angelista dkk. 2021) . Semakin baik kinerja manajemen dalam menjalankan bisnis, semakin
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tinggi pula profitabilitasnya, sebaliknya, performa manajemen yang buruk mengakibatkan
profitabilitas yang buruk sehingga mempengaruhi penilaian pemilik (pimpinan) sehingga dapat
membahayakan posisinya. Untuk menghindari risiko kehilangan posisi, manajemen mungkin
akan melakukan praktik perataan laba (Ditiya dan Sunarto, 2019). Hasil dari penelitian Angelina
& Munandar (2023) mengatakan bahwa hubungan antara profitabilitas terhadap perataan laba
memiliki pengaruh hal ini juga sesuai dengan penelitian (Handayani dkk. 2020); (Angreini dan
Nurhayati 2022) maka hipotesis yang diajukan adalah
H1 = Profitabilitas berpengaruh terhadap praktik perataan laba.
Leverage berperan penting karena menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menggunakan
aset tetap atau hutang untuk meningkatkan keuntungan bagi perusahaan (Lestari, 2021) . Bisnis
yang memanfaatkan banyak leverage menghadapi risiko besar karena ada kemungkinan asetnya
tidak akan cukup untuk melunasi utangnya. ( Utami and Ananda, 2023) . Pada teori agensi
pemisahan antara kepemilikan dan pengendalian pada Perusahaan dapat menjadi konflik dimana
manajerial sebagai pengendali yang diberi wewenang dari pemilik perusahaan untuk bertanggung
jawab menjaga stabilitas perusahaan, agar perusahaan dianggap efektif dalam mengelola
hutangnya, maka manajemen akan melakukan tindakan untuk menstabilkan hutang perusahaan
dengan keuntungan yang harus tetap stabil atau bahkan meningkat, hal ini dapat dicapai dengan
melakukan kegiatan perataan laba (Dewi dan Nurhayati, 2022) . Menurut Yamin & Ivani (2021)
leverage berpengaruh terhadap perataan laba, hal ini sesuai dengan penelitian (Joana dan Abdi
2022; Nawang dan Nabhan 2021) maka hipotesis yang diajukan adalah
H2 = Leverage berpengaruh terhadap perataan laba
Ukuran suatu perusahaan ditentukan oleh sejumlah elemen, seperti total aset atau nilai pasarnya,
dan dinyatakan sebagai skala atau metrik.. (Sudiyatno dkk. 2020). Berdasarkan hasil pengukuran
terhadap ukuran perusahaan.Perusahaan tergolong menjadi tiga yaitu perusahaan besar,
perusahaan menengah, dan perusahaan kecil. (Wulandari dan Situmorang Rolyesh, 2020) .
Perusahaan besar dengan struktur yang lebih maju dan terorganisir dengan baik dapat merespons
perubahan pasar dengan lebih baik dan mencapai kinerja yang diinginkan Mubeen et al. (2021)
Hal ini memperkuat gagasan bahwa kepercayaan investor terhadap bisnis yang bertumbuh
dipengaruhi oleh ukuran perusahaan. Basis pemangku kepentingan perusahaan yang lebih besar
cenderung lebih beragam. (Sucilarasati dan Nanok, 2021) .dimana terdapat perbedaan dalam
ekspektasi laba antar manajemen dan prinsipal (Yati dkk. 2023) . Prinsipal seringkali dengan
mengandalkan banyaknya aset perusahaan memberikan target pada manajemen sehingga untuk
mempertahankan posisinnya manajemen akan melakukan perataan laba Menurut Burhan
Christina & Malau (2021) ukuran perusahaan berpengaruh terhadap perataan laba hasil penelitian
tersebut sejalan dengan penelitian dari Ramadhani dkk (2022) dan Gunawan & Wiyono (2024) .
Maka hipotesis yang diajukan adalah
H3 = Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap perataan laba
Kepemilikan manajerial berfungsi sebagai mekanisme pengganti untuk tata kelola perusahaan
yang baik. Persentase saham yang beredar terhadap saham yang dimiliki manajemen dikenal
sebagai kepemilikan manajerial. Motivasi untuk melakukan perataan laba dapat dikurangi oleh
kepemilikan saham manajerial. Karena perusahaan yang memiliki kepemilikan manajerial
biasanya menyediakan lebih banyak informasi kepada publik. (Tiwow dkk. 2021). konflik dalam
agensi yang disebabkan pemisahan antara pengendali dan pemilik Perusahaan dapat
diminimalisir dengan meningkatnya kepemilikan manajerial, manajer yang berperan sekaligus
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menjadi pemegang saham sehinnga lebih termotivasi untuk meningkatkan kinerja mereka, yang
pada akhirnya akan berdampak positif pada perusahaan dan memenuhi keinginan para pemegang
saham yang dalam hal ini termasuk diri mereka sendiri.
H4 = kepemilikan manajerial memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap perataan laba
Jumlah utang yang dimiliki perusahaan disebut leverage.leverage yang tinggi ditandai dengan
semakin banyak aset yang dibiayai oleh hutang (Utami dan Ananda, 2023) . Leverage dapat
bersifat merugikan apabila Perusahaan tidak mampu memperoleh pendapatan setara atau lebih
dari beban terhadap dana yang diperoleh (Lestari dan Nurhayati, 2024) .Meningkatnya leverage
harus diimbangi dengan kemampuan dalam meningkatkan produktivitas Perusahaan. Perjanjian
hutang cenderung mendorong manajemen untuk menggunakan prosedur akuntansi yang
memungkinkan pemindahan pendapatan dari periode mendatang ke periode saat ini, dengan
tujuan menghindari potensi risiko yang ditimbulkan oleh ketentuan dalam perjanjian hutang
tersebut (Yugo dan Suhardianto, 2020). Berdasarkan pernyataan tersebut kepemilikan manajerial
yang semakin tinggi akan membuat manajemen akan melakukan perataan laba untuk
menghindari resiko perjanjian hutang pada perusahaan. Hipotesis yang diajukan adalah
H5 = kepemilikan manajerial memperkuat pengaruh Leverage terhadap perataan laba
Perusahaan berdasarkan ukurannya dibagi menjadi 3 yaitu ukuran besar, sedang, dan kecil
(Andiani dan Astika, 2019) . Salah satu proksi untuk menentukan ukuran perusahaan adalah dari
total aset dari perusahaan. Citra dan harga saham perusahaan besar akan terpengaruh jika
perusahaan tersebut mengungkapkan penurunan pendapatan yang tajam. (Munif dan Sutrisno,
2023). Disisi lain ukuran perusahaan yang besar memliliki pemegang kepentingan yang lebih luas
salah satu pemegang kepentingan itu adalah pemerintah. manajemen apabila melaporkan
keuntungan yang rendah akan menurunkan nilai saham yang merugikan pemegang saham serta
manajemen itu sendiri disatu sisi jika melaporkan laba yang besar pemerintah cenderung akan
memberikan tarif pajak yang tinggi (Sesilia dkk. 2021). Perusahaan akan mengeluarkan biaya
untuk menerapkan standar akuntansi supaya laba terlihat rendah. Pemerintah biasanya
mengenakan biaya yang berbeda berdasarkan kondisi keuangan perusahaan. Misalnya,
perusahaan besar akan membayar lebih banyak biaya secara keseluruhan, termasuk pajak.
(Sugiari Ayu, 2022). Maka hipotesis yang diajukan adalah
H6 = kepemilikan manajerial memperkuat pengaruh ukuran perusahaan terhadap perataan laba

METODE PENELITIAN
Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif dan memanfaatkan sumber data sekunder

untuk pengumpulan data. Data sekunder untuk penelitian ini bersumber dari Bursa Efek
Indonesia (BEI). Penelitian menggunkan populasi berupa perusahaan dari sektor consumer non
cyclical yang terdaftar di BEI selama tahun pengamatan yaitu 2020–2022. Metode analisis data
menggabungkan analisis verifikatif dan deskriptif. Analisis verifikatif meliputi regresi
logistik.regresi logistik merupakan sejenis analisis kuantitatif yang mengamati hubungan antara
satu variabel dependen dikotomis yaitu dapat digolongkan dalam dua hal seperti contoh iya atau
tidak dan beberapa faktor independen Situngkir & Sembiring (2023) pengukuran variabel dalam
penelitian ini yaitu perataan laba dapat digolongkan menjadi terindikasi melakukan perataan laba
atau tidak sehingga analisis regresi logistik dapat dilakukan pada penelitian ini . Moderate Two-
way digunakan sebagai metode dalam memoderasi. SPSS 25 digunakan untuk analisis data.
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Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu berdasarkan
tujuan tertentu dan bukan pemilihan secara acak atau tingkat atau area yang telah ditentukan

Operasional Variabel
Tabel. 1 Operasionalisasi Variabel

Variabel Deskripsi Pengukuran

Perataan laba (Y) Perataan laba mengacu pada
penggunaan praktik akuntansi
untuk meratakan fluktuasi
pendapatan selama periode
tersebut (Paolone dkk. 2022).

������ ����� =
�� ��
�� ��

Keterangan :
CV = Coefficient Variant yaitu standar deviasi
ΔI = Perubahan laba bersih setelah pajak antara
tahun n
ΔS = Perubahan Pendapatan antara tahun n

Perusahaan yang nilai indeks kurang dari
satu terindikasi melakukan perataan laba dan
akan ditandai dengan 1 sedangkan Perusahaan
yang memiliki nilai indeks lebih dari satu
terindikasi tidak melakukan perataan laba
sehingga akan diberi nilai 0 dalam Analisa
regresi logistik Choerunnisa & Muslih (2020).

bzaxProfitabilitas
(X1)

ROA adalah rasio
profitabilitas yang digunakan
untuk mengevaluasi seberapa
besar laba (pendapatan)
perusahaan terkait dengan
sumber daya atau total
asetnya. Persentase rasio
tersebut dapat digunakan
untuk menentukan seberapa
baik perusahaan mengelola
asetnya. (Yati dkk. 2023).

��� =
��� ������
����� �����

Leverage (X2) Ketika suatu perusahaan
menggunakan sebagian
modalnya untuk membayar
utang,ini menunjukkan bahwa
perusahaan tersebut dapat
memenuhi seluruh
komitmennya. Hal ini disebut
sebagai rasio utang terhadap
ekuitas. (Kusmiyati dan
Hakim, 2020)

��� =
����� ℎ�����
����� �������
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Ukuran
Perusahaan (X3)

Logaritma natural (Ln) dari
total aset perusahaan
digunakan untuk menghitung
ukuran (Christina dan Malau,
2021)

������ ������ℎ��� = ln ����� ����

Kepemilikan
Manajerial (Z)

Kepemilikan manajerial bisa
di definisikan sebagai
proporsi kepemilikan saham
biasa manajemen (direksi dan
komisaris) yang dinyatakan
sebagai persentase dari total
saham manajemen (Munandar
dkk. 2023)

��

=
�����ℎ ��ℎ�� ���� �������� ���������

����� ��ℎ��

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kriteria pengambilan sampel penelitian ini adalah : a) Memiliki laporan keuangan pada

periode pengamatan 2020-2022. b) Terdaftar pada Bursa Efek Indonesia pada tahun 2020-2022. c)
tidak mengalami kerugian selama tahun pengamatan. Berdasarkan kriteia sampel tersebut
didapatkan 22 perusahaan sebagai sampel penelitian dengan rincian sebagai berikut

Tabel. 2 Kriteria Sampel

Kriteria sampel Jumlah
1. Perusahaan sektor consumer non cyclical yang terdaftar di BEI berturut turut

selama periode 2020-2022
54

2. Perusahaan sektor consumer non cyclical yang tidak memiliki laporan keuangan
per desember 31 periode 2020-2022

(2)

3. Perusahaan sektor consumer non cyclical yang mengalami kerugian selama
periode 2020-2022

(7)

4. Perusahaan sektor consumer non cyclical yang tidak memiliki variabel
kepemilikan manajerial 2020-2022

(23)

Total 22
Total sampel penelitian 66
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Analisis Deskriptif
Tabel. 3 Descriptive Statistics

Variabel profitabilitas, sebagaimana ditentukan oleh ROA, memiliki rentang nilai dari
0,01 hingga 0,2, dengan rerata 0,07 dan deviasi standar 0,05, menurut temuan statistik deskriptif.
Variabel leverage memiliki rentang nilai dari 0,05 hingga 3,06, dengan rerata 0,88 dan deviasi
standar 0,84. Dari tabel diatas dapat dilihat rentang nilai ukuran perusahaan dari 5,59 hingga
18,97, dengan rata-rata 14,6 dan deviasi standar 2,64. Rentang nilai untuk kepemilikan manajerial
adalah dari 0,0001 hingga 0,644, dengan rerata 0,1 dan deviasi standar 0,18. Kita dapat menarik
sejumlah kesimpulan mengenai variabel yang dianalisis dari statistik deskriptif yang disediakan.
Rata-rata laba atas aset (ROA) perusahaan sampel adalah 0,07, yang menunjukkan bahwa
perusahaan tersebut tidak terlalu menguntungkan. Standar deviasi yang relatif rendah (0,05)
menunjukkan bahwa terdapat sedikit variasi dalam profitabilitas antar perusahaan, perusahaan
dengan profitabilitas yang sangat rendah dan perusahaan dengan profitabilitas yang cukup bai,
sebagaimana ditunjukkan oleh rentang nilai dari 0,01 hingga 0,2. Rata-rata leverage adalah 0,88
dapat disimpulkan bahwa, secara rerata, perusahaan mempunyai rasio utang terhadap ekuitas
yang tinggi. Terdapat varians yang nyata dalam leverage di antara perusahaan, sebagaimana
ditunjukkan oleh standar deviasi yang tinggi (0,84). Ada perusahaan dengan hampir tidak ada
utang (leverage rendah) dan perusahaan dengan utang yang sangat besar, menurut rentang nilai
dari 0,05 hingga 3,06.Terdapat perusahaan menengah hingga besar dalam sampel ini, seperti
yang ditunjukkan oleh ukuran perusahaan rata-rata sebesar 14,6 (yang mungkin dinyatakan dalam
total aset logaritma atau metrik lainnya). Standar deviasi 2,64 menunjukkan bahwa ada variasi
yang signifikan dalam ukuran perusahaan dalam kelompok ini. Sampel tersebut terdiri dari
perusahaan-perusahaan yang sederhana hingga sangat besar, seperti yang ditunjukkan oleh nilai-
nilai yang berkisar dari 5,59 hingga 18,97. Rata-rata kepemilikan manajerial perusahaan sampel
sebesar 0,1 menunjukkan bahwa manajer sering kali memiliki kepemilikan yang relatif kecil.
Standar deviasi 0,18 menunjukkan bahwa ada sejumlah besar keragaman dalam kepemilikan
manajerial di antara perusahaan-perusahaan. Rentang nilai 0,0001 hingga 0,644 menunjukkan
bahwa beberapa manajer pada dasarnya hampir tidak memiliki saham dalam perusahaan,
sementara beberapa manajer memiliki sejumlah besar bagian kepemilikan

Tabel. 4 Klasifikasi Perataan laba

Dari hasil perhitungan Indeks Eckel, diketahui bahwa terdapat 66 sampel perusahaan di sektor
consumer cyclical selama periode 2020-2022. Dari jumlah tersebut, terdapat hingga 37

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
ROA 66 .0001108916551 .205695158172 .079133279102 .050060514045
leverage 66 .0540250903844 3.06559588927 .881524815793 .8389890071010
Size 66 5.513428746164 19.01087173835 14.61860823337 2.645429797797
K.M 66 .0001571700417 .6448890211752 .1001567341955 .1809066749075
Valid N (listwise) 66

Status Jumlah Perusahaan Presentase (%)
Melakukan perataan laba 37 56
Tidak melakukan perataan laba 29 34
Total 66 100
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perusahaan mungkin terlibat dalam perataan laba. Sementara 29 perusahaan lainnya tidak
terindikasi melakukan perataan laba. Lebih dari separuh perusahaan dalam sektor consumer
cyclical selama periode 2020-2022 terindikasi melakukan perataan laba (56%). Ini menunjukkan
bahwa praktik perataan laba cukup umum di sektor ini.
Hasil Uji Kelayakan Model

Tabel. 5 Hosmer and Lemeshow test

Step
Chi-
square df Sig.

1 4.714 7 .695

Uji Hosmer dan Lemeshow digunakan untuk menentukan sejauh mana kesesuaian antara data
dari pengamatan dan model yang diusulkan. Apabila nilai sig dari uji ini di bawah 0,05, hal ini
menunjukkan ketidakcocokan yang signifikan antara model dan data yang diberikan. Sedangkan
saat nilai signifikansi lebih dari 0,05 dapat disimpulkan bahwa kesesuaian antara data dalam
pengamatan dan model dianggap layak , menandakan bahwa model tersebut dapat memprediksi
data observasi dengan baik. Dalam penelitian ini, nilai signifikansi dari uji Hosmer dan
Lemeshow adalah 0,695, yang lebih besar dari 0,05, sehingga menunjukkan bahwa model
penelitian dinilai memadai.
Uji Model Fit
Nilai Log Likelihood (-2LL) digunakan dalam regresi logistik untuk mengevaluasi keseluruhan
model (Kesesuaian Model Secara Keseluruhan). Membandingkan nilai -2LL pada awal proses
penilaian (nomor blok = 0) dengan nilai -2LL pada akhir prosedur (nomor blok = 1) akan
melengkapi proses penilaian. Selisih antara nilai log likelihood -2 pada awal (nomor blok = 0)
dan nilai log likelihood -2 pada akhir (nomor blok = 1) digunakan untuk melakukan pengujian ini.
Model dianggap memiliki kesesuaian yang lebih baik jika nilai log likelihood -2 awal lebih tinggi
daripada nilai log likelihood -2 akhir..

Table. 6 Hasil Model Fit

Menurut uji Overall Model Fit pada tabel, terdapat dua nilai -2LL: Nomor Blok = 0 dan Nomor
Blok = 1. Nilai -2LL pada Nomor Blok = 0 adalah 90,52, sedangkan pada Nomor Blok = 1,
nilainya adalah 86,982. Berdasarkan penurunan nilai ini dapat disismpulkna bahwa model regresi
berkinerja baik ketika variabel independen disertakan. Sehingga dapat dikatakan jika model
regresi logistik lebih baik apabila ketika variabel independen ditambahkan..
Koefisien Determinasi (Nagelkerke’s R Square)
Koefisien determinasi, yang dapat dilihat pada nilai Nagelkerke R Square, berfungsi untuk
mengukur variabilitas variabel dependen. Untuk memudahkan pemahaman dan interpretasi, nilai
Nagelkerke R Square ditampilkan sebagai desimal yang dapat dikonversi ke persentase Ghozali
(2018).

-2Log likelihood awal (block number = 0) 90.523

-2Log likelihood akhir (block number = 1) 86.982
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Tabel. 7 Hasil Koefisien Determinasi

Step -2 Log likelihood Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square
1 86.982a .052 .070

Dari tabel output SPSS skor pada Nilai Nagelkerke R Square sebesar 0,07 dapat diartikan bahwa
kombinasi variabel independen mampu menjelaskan 7% dari variasi kondisi perataan laba.
Sisanya sebesar 93% dijelaskan oleh faktor luar yang tidak termasuk dalam penelitian ini.
Uji Hipotesis
Menurut Ghozali Ghozali (2011) Rata-rata, tingkat signifikansi 1%, 5%, atau 10% digunakan
dalam penelitian. Ketika α = 5% digunakan dalam uji hipotesis, dari ukuran sampel 100%,
probabilitas sampel yang tidak sesuai dengan karakteristik yang diharapkan adalah 5%. Uji dalam
penelitian ini menerapkan tingkat signifikansi 0,05 (α = 5%) Aturan untuk menerima atau
menolak hipotesis menyatakan bahwa hipotesis diterima jika tingkat signifikansi lebih kecil dari
0,05 dan ditolak jika melebihi 0,05.

Tabel. 8 Variable in The Equation

B Sig.
Step 1a ROA -7.437 .289

leverage -1.110 .021
Size .020 .888
K.M -63.640 .140
roakm 19.323 .683
levkm 20.564 .083
sizekm 3.535 .199
Constant 1.465 .505

Model regresi dapat dibuat dengan berdasar pada tabel sebagai berikut:

��
�

1 − �
= 1465 − 7,437��� − 1,110�������� + 0,020���� − 63,640�� + 19,323�����

+ 20,564����� + 3,535������
Pembahasan
Pengaruh profitabilitas terhadap perataan laba

Tingkat signifikansi 0,287 untuk profitabilitas, nilai koefisien regresi profitabilitas adalah
-7,437, yang berarti signifikansi lebih > 0,05. Dengan demikian, hipotesis penelitian H1, yang
mengklaim bahwa perataan laba dipengaruhi secara signifikan oleh profitabilitas, ditolak.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori agensi yang menyatakan bahwa principal
menilai menilai manajemen berdasarkan profitabilitas sehingga manajemen akan melakukan
perataan laba. hal ini dapat disebabkan karena profitabilitas yang tinggi dan stabil belum tentu
mempengaruhi penilaian investor bahwa manajemen sebagai pengelola perusahaan melakukan
tugasnya dengan baik sehingga manajemen tidak memiliki motivasi untuk melakukan perataan
laba (Kusmiyati & Hakim, 2020) . Hasil penelitian ini mendukung Kusmiyati & Hakim (2020)
dan Prastiwi & Prabowo (2022) . Namun menolak ( Handayani dkk. 2020); (Angreini dan
Nurhayati 2022)
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Pengaruh leverage terhadap perataan laba
Signifikansi 0,021 untuk lev yang mewakili leverage dengan nilai koefisien regresi

profitabilitas adalah -1,110, dapat diketahui bahwa signifikansi berada di bawah 0,05. Akibatnya,
hipotesis penelitian H2, yang menegaskan bahwa leverage berpengaruh pada perataan laba,
diterima .

Dapat disimpulkan bahwa perusahaan dengan leverage yang rendah cenderung melakukan
perataan. Menurut hasil yang diperoleh dari penelitian ini berbeda dengan yang diharapkan
dalam perumusan hipotesis dimana dalam hipotesis dijelaskan bahwa hubungan berpengaruh
antara leverage dan perataan laba adalah positif sebab dalam teori agensi dimana manajerial
sebagai pengendali yang diberi wewenang dari pemilik perusahaan untuk bertanggung jawab
menjaga stabilitas Perusahaan dalam hal ini stabilitas hutang perusahaan namun yang terjai
adalah perusahaan dengan leverage rendah cenderung berusaha untuk mendapatkan pinjaman
tambahan dari kreditur. Dengan menampilkan laporan keuangan yang lebih stabil melalui
perataan laba, perusahaan berharap dapat meningkatkan kepercayaan kreditur dan memudahkan
proses mendapatkan pinjaman baru Santi. dkk (2021). Hasil penelitian ini mendukung Yunitasari
& Agustiningsih (2022) dan Joana & Abdi (2022) namun menolak Ramadhani et al. (2022)
Pengaruh ukuran terhadap perataan laba

Pada tabel 8 untuk size yang mewakili ukuran perusahaan memiliki koefisien 0,20,
dengan sig atau signifikansi 0,888 (lebih tinggi dari α = 0,05). Akibatnya, hipotesis penelitian H3,
yang menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan pada perataan
laba, ditolak.

Pada hipotesis perumusan hipotesis menurut teori agensi prinsipal seringkali dengan
mengandalkan banyaknya aset perusahaan memberikan target pada manajemen sehingga untuk
mempertahankan posisinnya manajemen akan melakukan perataan laba. pada faktanya prinsipal
tidak memberi penekanan signifikan pada total aset perusahaan. Umumnya, principal tidak
memperhitungkan laba atau risiko yang terkait dengan ukuran aset perusahaan, yang
menyebabkan kurangnya motivasi bagi manajemen untuk terlibat dalam perataan laba
berdasarkan ukuran perusahaan Sophian & Atalia (2022) . Penelitian ini mendukung Wulandari
& Situmorang Rolyesh (2020) namun menolak Gunawan & Wiyono (2024) dan
Kepemilikan Manajerial Memoderasi Pengaruh Profitabilitas Terhadap Perataan Laba

Koefisien regresi untuk roakm adalah 19,323, dengan tingkat signifikansi untuk ukuran
perusahaan sebesar 0,888, melampaui α = 0,05 Akibatnya, hipotesis penelitian H4, yang
menyatakan bahwa kepemilikan manajemen memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap
perataan laba, ditolak.

Terdapat kesamaan hasil dengan bahwa kepemilikan manajerial tidak mampu menjadi
pemoderasi hubungan antara profitabilitas terhadap perataan laba. peneilitan ini tidak sejalan
dengan hipotesis yang dirumuskan konflik dalam agensi yang disebabkan pemisahan antara
pengendali dan pemilik perusahaan dapat diminimalisir dengan meningkatnya kepemilikan
manajerial, manajer yang berperan sekaligus menjadi pemegang saham sehinnga lebih
termotivasi untuk meningkatkan kinerja mereka. Perbedaan antara hipotesis dengan hasil
penelitian ini mungkin disebabkan oleh Kepemilikan manajerial yang rendah dalam sebuah
perusahaan dapat mengakibatkan kurangnya dorongan bagi manajer untuk melakukan perataan
laba, dikarenakan insentif yang tersedia tidak cukup menarik bagi mereka Angelista et al. (2021)..
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Hasil peneilitian ini mendukung Sellah & Herawaty Vinola (2019) namun menolak hasil Jayanti
et al. (2018)
Kepemilikan Manajerial Memoderasi Pengaruh Leverage Terhadap Perataan Laba

Koefisien regresi untuk levkm adalah 20,564, dengan tingkat signifikansi untuk ukuran
perusahaan sebesar 0,083, yang lebih tinggi dari α = 0,05.. Akibatnya, hipotesis penelitian H5,
yang menrgaskan bahwa kepemilikan manajerial memoderasi pengaruh leverage terhadap
perataan laba, ditolak..

pada dijelaskan bahwa Perjanjian hutang cenderung mendorong manajemen untuk
menggunakan prosedur akuntansi yang memungkinkan pemindahan pendapatan dari periode
mendatang ke periode saat ini, dengan tujuan menghindari potensi risiko yang ditimbulkan oleh
ketentuan dalam perjanjian hutang tersebut resiko perjanjian hutang tentu akan memengaruhi
perusahaan dan kepemilikan yang dimiliki manajemen namun yang terjadi luasnya kepemilikan
manajerial tidak memengaruhi hubungan antara leverage dan perataan laba. Ketika manajemen
memegang saham yang signifikan di perusahaan, mereka menjadi lebih berhati-hati dalam
pengambilan keputusan, termasuk praktik yang terkait dengan perataan laba yang dapat
memengaruhi rasio leverage (Dewi & Nurhayati, 2022). Kehati-hatian yang meningkat ini berasal
dari fakta bahwa manajemen, sebagai pemegang saham, secara langsung menanggung risiko yang
terkait dengan keputusan mereka, yang menyebabkan mereka lebih berhati-hati dan menghindari
peningkatan leverage yang sembrono. Hasil penelitian ini mendukung Dewi & Nurhayati (2022)
dan menolak Silvia et al. (2024)
Kepemilikan Manajerial Memoderasi Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Perataan Laba

Koefisien regresi untuk sizekm adalah 3,535, dengan tingkat signifikansi untuk ukuran
perusahaan sebesar 0,199, yang melebihi α = 0,05. Akibatnya, hipotesis penelitian H6, yang
menyatakan bahwa kepemilikan manajerial memoderasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap
perataan laba, ditolak.

Pada hipotesis yang diajukan menggunakan teori akuntansi positf terdapat hipotesis biaya
politik dimana perusahaan akan mengeluarkan biaya untuk menerapkan standar akuntansi yang
diinginkan supaya laba terlihat rendah. Pemerintah biasanya mengenakan biaya yang berbeda
berdasarkan kondisi keuangan perusahaan. Misalnya, perusahaan besar akan membayar lebih
banyak biaya secara keseluruhan, termasuk pajak tentu manajemen yang memiliki kepemilikan
pada perusahaan melakukan sesuatu untuk menghindari biaya yang lebih banyak dari pemerintah
dalam hal ini pajak sehingga kepemilikian manajerial dapat memoderasi pengaruh ukuran
terhadap perataan laba namu yang terjadi adalah perusahaan besar cenderung menerapkan kehati-
hatian dalam mengelola operasionalnya Silvia et al. (2024). Karena mendapat perhatian lebih dari
masyarakat, manajemen perusahaan besar merasa lebih bertanggung jawab dalam melaporkan
keuangan mereka, memastikan bahwa informasi yang disajikan akurat dan dapat dipercaya.hasil
penelitian ini mendukung Suriyanti dkk (2021) namun menolak Agung et al. (2023)

KESIMPULAN
Proftitabilitas, ukuran perusahaan, dan tidak berpengaruh terhadap perataan laba,

sedangkan leverage berpengaruh negative terhadap perataan laba. Kepemilikan manajerial tidak
memoderasi pengaruh antara profitabilitas, ukuran Perusahaan, dan leverage terhadap perataan
laba. Hal ini dikarenakan dalam faktanya beberapa pemilik perusahaan memiliki penilaian dan
fokus yang berbeda dalam menilai baik atau buruk manajemen dalam mengelola perusahaan
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sehingga manajemen tidak memiliki motivasi yang kuat untuk melakukan perataan laba.
Saran untuk penelitian selanjutnya untuk menggunakan sektor lain seperti manufaktur

atau energi dengan banyaknya Perusahaan yang terdaftar pada sektor tersebut diharapkan dapat
memberikan sampel yang lebih besar secara kuantitas pada variabel kepemilikan manajerial.
Saran kedua adalah menambah tahun pengamatan.
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